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5.1. Kesimpulan
Dari hasil penelitian terhadap warga jemaat Gereja Toraja Jemaat Koroncia’ Klasis Kalena mengenai tanggung jawab Majelis Gereja dalam menangani keluarga yang mengakhiri perkawinan dengan perceraian rumah tangga dapat disimpulkan sebagai berikut:
5.1.1. Masih ada beberapa rumah tangga yang kurang memahami dengan baik arti dan tujuan berrumah tangga sehingga tidak mampu membawa setiap persoalan kepada penyelesaian sesuai dengan tujuan berkeluarga yang sebenarnya.
5.1.2. Kasus perceraian yang teijadi dalam rumah tangga anggota Gereja Toraja Jemaat Koroncia’ Klasis Kalaena adalah disebabkan oleh dua persoalan yaitu kekerasan hati dan adanya pengaruh dari pihak ketiga yang merupakan pihak lain yang tidak bertanggung jawab.
5.1.3. Tanggung jawab Majelis Gereja Jemaat Koroncia’ dalam menangani kasus perceraian rumah tangga telah dilakukan dengan baik tetapi belum dilakukan dengan tuntas dalam penegakkan disiplin tahap akhir bagi yang memelihara kekerasan hati dan tetap berkubang dalam dosa. Selain itu Majelis Gereja dalam pelaksanaan tanggung jawabnya tidak konsisten dan tidak konsekuen

 (
2
)serta cenderung mengabaikan tahapan terkhir dari disiplin gereja yang dianut oleh Gereja Toraja yaitu “pengucilan”
5.2. Saran
Berdasar kesimpulan di atas, maka saran penulis yaitu sebagai berikut:
5.2.1. Agar sebelum melayani pemberkatan nikah, jemaat harus memperhatikan penggembalaan pranikah kepada calon pengantin khususnya dalam memahami arti sebuah rumah tangga Kristen.
5.2.2. Dalam kasus rumah tangga Kristen hendaknya dapat terhindar dari pihak ketiga yang tidak bertanggung jawab. Bagi pasangan suami istri yang sedang mengalami pergumulan dalam rumah tangga juga harus menghindarkan diri dari intervensi dan pengaruh pihak lain yang menghasut sekalipun itu keluarga sendiri.
5.2.3. Agar Majelis Gereja dalam menangani masyarakat perceraian dengan mekanisme dan prosedur Tata Gereja Gereja Toraja (TGGT) harus diberlakukan seutuhnya secara konsisten dan konsekuen serta penuh tanggung jawab dan hendaknya tidak mengabaikan satu pun dari bagian yang telah
diatur dalam TGGT.
